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ABSTRAK 
Beberapa kali gempa yang masih terjadi semenjak gempa besar pada tahun 2006 
bukanlah menjadi hal baru bagi warga kota pelajar, Yogyakarta. Sikap tanggap 
terhadap gempa dianggap sebagai komponen integral dari strategi mitigasi 
bencana, yang dapat diinisiasi melalui konteks pembelajaran. Partisipasi dalam 
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi guru taman kanak-kanak (TK) 
dalam meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), tetapi 
juga diharapkan dapat memperkuat peran mereka dalam upaya mitigasi bencana 
gempa saat berinteraksi dengan peserta didik usia dini. Pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan melalui kerjasama antara Gabungan Organisasi Penyelenggara Taman 
Kanak-kanak Indonesia (GOPTKI) cabang Kota Yogyakarta dan Institut Sains dan 
Teknologi AKPRIND (IST AKPRIND). Kegiatan pelatihan dilaksanakan di 
Laboratorium Komputer, Kampus III IST AKPRIND Yogyakarta. Penerapan pedagogi 
inovatif yang berbasis pada mitigasi bencana gempa mencakup pelatihan TIK 
meliputi penggunaan Microsoft Office dan pengenalan sikap tanggap terhadap 
bencana gempa, dengan fokus pada kondisi lingkungan sekitar lokasi pembelajaran. 
Evaluasi pelatihan dilakukan melalui kuis di akhir sesi, dan hasilnya menunjukkan 
tingkat kepuasan peserta yang tinggi, diukur melalui Customer Satisfaction Index 
(CSI) sebesar 89.01%. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berhasil memenuhi 
ekspektasi, memberikan manfaat bagi peserta dalam pemahaman penerapan TIK 
dan pengetahuan tentang sikap tanggap terhadap bencana.  
Kata Kunci: Mitigasi, Gempa, TIK 

 
PENDAHULUAN  

Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau Information and 
Communication Technology (ICT) bagi guru dalam dunia pendidikan sangatlah 
besar, diantaranya: sebagai gudang ilmu pengetahuan, sebagai alat bantu 
pembelajaran, sebagai fasilitas pendidikan, sebagai standar kompetensi (CPSSoft, 
2022; Syamsuar & Reflianto, 2019). Sebagai bagian penyelenggaraan TIK dengan 
lingkungan yang kondusif, pemateri menyampaikan pelaksanaan TIK dalam basis 
mitigasi bencana gempa untuk mengembangkan sikap tanggap bencana alam 
(geologi) sebagai nilai tambah. Bencana geologi yang diwaspadai yaitu potensi 
gempa yang sewaktu-waktu dapat terjadi dan tidak dapat diprediksi (Masrurah et 
al., 2023). Kota Yogyakarta mempunyai skor indeks risiko bencana gempabumi 
sebesar 14, tergolong kelas risiko yang tinggi (Wiguna et al., 2021). Sejak gempa 
Yogyakarta pada tahun 2006 yang berkekuatan besar dengan 5,9 Skala Richter, 
masih terjadi gempa yang kadang-kadang teraktivasi dengan kekuatan lebih kecil 
hingga saat ini (Hutchings & Mooney, 2021; Mulyaningsih, 2021; Rakhman & 
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Maulana, 2022; Saputra et al., 2021). Pembelajaran lingkungan sekitar dapat 
memberikan dukungan yang lebih kompreherensif dalam layanan pendidikan 
untuk lebih mencapai tujuan guru (Johnson & Činčera, 2019).  

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidik melalui pelatihan penggunaan Microsoft Office 
sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK); serta 
kesesuaian pelaksanaan TIK dalam lingkungan tanggap bencana alam. 
Penyampaian pelatihan penggunaan Microsoft Office disertai edukasi tanggap 
bencana saat pelaksanaan belajar mengajar, bagaimana mengenali lingkungan 
sekitar tempat pelatihan serta persiapan langkah sikap dan tindakan jika terjadi 
gempa saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Beberapa manfaat yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat dengan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
berupa: kemudahan guru memperoleh materi dan model pembelajaran yang dapat 
diterapkan ke anak didik; kemudahan guru dalam kegiatan administrasi di 
sekolah; dan menumbuhkan kesadaran dan sikap tanggap bencana dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh guru, 
merupakan hal yang penting untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Kemudahan yang dicapai antara lain dalam memperoleh materi dan 
model pembelajaran yang dapat diterapkan ke anak didik. Selain itu TIK juga 
mendukung kemudahan dalam kegiatan administrasi di sekolah dan sosialisasi tentang 
kegiatan sekolah sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien (Syamsuar & 
Reflianto, 2019). Perkembangan teknologi untuk menciptakan ruang kelas yang 
inklusif dan tetap fokus pada pembelajaran sehingga setiap pendidik (guru) dapat 
melihat peserta didik (siswa)-nya berhasil dalam belajar telah disediakan oleh 
Microsoft (Amerza et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kelas inklusif yang 
berpusat pada siswa mengarah pada keberhasilan siswa secara keseluruhan, dan 
teknologi dapat membantu. Paling umum, kemahiran berarti mengetahui cara 
menggunakan tiga program Office yang paling umum: Word, Excel, dan 
PowerPoint (Microsoft, 2022).  Microsoft Office sebagai bagian TIK mudah 
dipelajari baik secara individu maupun kelompok secara optimal dengan pelatihan 
yang baik berupa fasilitas yang memadai dan tenaga pengajar yang cukup serta 
dukungan aplikasi teknologi informasi terkini (Putri et al., 2020). Untuk 
pelatihannya, Institut Sains & Teknologi AKPRIND (IST AKPRIND) menyediakan 
pemateri dan sarana pendukung melalui Laboratorium Komputer di Kampus III Jl. 
Bimasakti No.3, Pengok, Yogyakarta.  

Peserta pelatihan merupakan para guru taman kanak kanak Kota Yogyakarta 
yang tergabung dalam lembaga Gabungan Organisasi Penyelenggara Taman 
Kanak-kanak Indonesia (GOPTKI). GOPTKI merupakan wadah bagi seluruh 
penyelenggara TK untuk dapat saling berkomunikasi dan berkoordinasi dalam 
melakukan pengembangan dan membina pendidikan bagi anak usia dini. GOPTKI 
berorinetasi meningkatkan kualitas pendidikan, merupakan sebuah rangkaian 
panjang dan sinergisitas yang kompleks antara kapabilitas guru, sarana lengkap 
dan lingkungan yang kondusif (Puspen Kemendagri, 2023).  Guru TK mempunyai 
kemampuan mengajar kepada anak didik usia dini dengan pertimbangan lebih 
pada pengembangan karakteristik pada motorik, kognitif, sosial-emosional dan 
bahasa (Febrialismanto & Nur, 2019; Wong, 2021).  Peran yang dilakukan guru 
tidak terlepas dari kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut dalam proses 
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pembelajaran, terutama terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
(O’Sullivan et al., 2021).  

 
METODE KEGIATAN  

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2022 mulai jam 09.00 – 12.00 
WIB. Kegiatan pelatihan diawali dengan sosialisasi tanggap bencana terkait 
mitigasi potensi gempa dengan contoh kasus pengkondisian di lingkungan sekitar 
Kampus III IST AKPRIND. Setelah penjelasan mitigasi dan tanggap bencana 
lingkungan sekitar, materi pelatihan Microsoft Office disampaikan dalam bentuk 
aplikasi software Word dan Excel. Peserta pelatihan terdiri 13 orang guru TK. 
Semua peserta merupakan guru wanita dengan asal unit sekolah yang berbeda. 
Kondisi para guru umumnya, 30% peserta guru umumnya berusia antara 50 - 59 
tahun telah dapat menggunakan perangkat komputer namun belum terampil 
menguasai operasional software Microsoft Office. 70% peserta guru umumnya 
berusia antara 30 - 49 tahun telah menguasai software Microsoft Office namun 
belum mahir. Penyampaian materi pelatihan Microsoft Office dilakukan dengan 
metode ceramah dan praktek. Kegiatan praktek dibantu 2 orang mahasiswa dan 1 
orang staf laboratorium. Setiap peserta mendapat 1 perangkat komputer dengan 
mengikuti protokol kesehatan. Metode ceramah dilakukan dengan penyampaian 
materi secara interaktif yang disertai dengan diskusi dan tanya-jawab.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  
Gambar 1.  

Penyampaian materi di kelas pelatihan 
 
Sebagai bagian evaluasi pelatihan, para peserta diberikan kuis yang 

dilakukan di akhir pelatihan. Kuis evaluasi pelatihan bertujuan untuk mengetahui 
tanggapan peserta secara terukur (Muspawi, 2021; Trijono & Harlina, 2021). 
Pendekatan kuantitatif dari data kuis kualitatif menggunakan metode Customer 
Satisfaction Index (CSI). Metode ini merupakan statistik deskriptif dengan 
menggunakan penilaian rata-rata harapan dan presepsi untuk memperoleh nilai 
indeks kepuasan (Nasution et al., 2023). Melalui metode tersebut juga diperoleh 
permasalahan utama yang dihadapi dari nilai rangking atribut data kuis (Bekele, 
2020; Nyangweso & Gede, 2022). Hasil dari pengukuran dapat digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan sasaran pelatihan di tahun mendatang. Sasaran kualitas 
pelatihan berfokus pada kualitas pengabdian layanan yaitu tangibles (bukti fisik), 
reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), 
emphaty (empati). Visualisasi kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut 
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Gambar 2.  

Antusias peserta dalam kuis evaluasi pelatihan 
Penyampaian informasi mitigasi bencana geologi dan arahan sikap tanggap 

bencana gempa disampaikan oleh pemateri kepada para peserta. Pengetahuan 
dasar penyelamatan diri ketika gempa, yaitu pemahaman kondisi lingkungan 
sekitar lokasi pengajaran (Maulana & Rakhman, 2022). Lokasi ruangan pelatihan 
berada di lantai 1, sehingga memudahkan penyegeraan langkah evakuasi ke lokasi 
titik kumpul. Lokasi titik kumpul berada di halaman depan kampus dekat jalan, Jl. 
Bimasakti, di selatan ruangan pelatihan. Lokasi titik kumpul (kotak merah), jalur 
evakuasi (garis biru), dan rambu titik kumpul (kotak hijau) dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

 

 
Gambar 3.  

Lokasi titik kumpul bagian materi tanggap bencana gempa 
 

 Sebelum menuju lokasi titik kumpul, para peserta diberi pemahaman bahwa 
kunci sikap tanggap yang utama jika terjadi gempa, yaitu tetap tenang. Dalam 
kondisi di ruangan, maka peserta tetap bertahan berada di dalam ruangan; 
demikian juga jika peserta berada di luar, maka tetaplah di luar. Langkah 
selanjutnya, untuk peserta di dalam ruangan, dapat berdiri di dinding dekat pusat 
bangunan, berdiri di ambang pintu, atau merangkak di bawah perabotan berat 
(meja atau meja). Selain itu peserta diminta menjauhi jendela dan pintu luar. Jika 
berada di luar ruangan, tetap berada di tempat terbuka jauh dari kabel listrik atau 
apa pun yang mungkin jatuh. Peserta diminta menjauhi bangunan (barang 
mungkin jatuh dari bangunan atau bangunan bisa menimpa peserta). Peserta 
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dilarang menggunakan lift (mungkin akan dimatikan) ketika gempa terjadi 
(Michigan-Tech, 2022). Setelah getaran gempa berhenti dan situasi dinilai aman, 
pemateri bertindak sebagai evakuator mengarahkan peserta ke luar ruangan 
mengikuti arahan informasi jalur evakuasi menuju tempat titik kumpul.  

Para peserta telah mengenali kondisi lingkungan sekitar kampus dan cara 
tanggap bencana jika terjadi gempa. Pengenalan lingkungan terutama lingkungan 
fisik juga dapat mempengaruhi perilaku guru dan murid dalam pelaksanaan 
pendidikan (Yar & Shaheedzooy, 2023). Lingkungan fisik, mulai dari hal yang 
sederhana seperti: fitur bangunan (jendela, pintu), furnitur dan bahan, dekorasi 
dinding dan area belajar (Fardlillah & Suryono, 2019). Dengan mengenali 
lingkungan sekitar lokasi pelatihan / pendidikan, diharapkan peserta lebih dapat 
bersikap tanggap bencana. 

Pelatihan penggunaan Microsoft Word yang disampaikan ke peserta mulai 
dari materi cara memulai Word, membuat tabel data dan menggunakan formula, 
menyisipkan simbol- gambar - grafik dan equation, membuat page number - daftar 
isi - daftar gambar - daftar tabel dan daftar pustaka. Pada tahapan cara memulai 
Word, diperkenalkan beberapa fungsi panel pendukung dalam naskah yang 
diketik. Penampilan naskah juga dilengkapi dengan tabel berikut pembuatan 
rumus perhitungan, tampilan gambar. Selain penampilan naskah yang dibuat bisa 
menarik untuk pembelajaran anak didik, juga dapat membantu pelaporan 
administrasi sekolah lebih interaktif. Hal tersebut menjadikan penggunaan 
teknologi dalam pendidikan tidak sekadar memerlukan pemahaman tentang 
teknologi, melainkan juga membutuhkan keterampilan pedagogis dan pemahaman 
yang mendalam terhadap materi pelajaran (Irwanto et al., 2022). File Word 
umumnya digunakan sebagai format untuk mengirim dokumen teks melalui email 
karena hampir setiap pengguna dengan komputer dapat membaca dokumen Word 
dengan menggunakan aplikasi MS. Word, yaitu penampil kata atau pengolah kata 
yang mengimpor format Word (Sari et al., 2020). Microsoft Office merupakan 
perangkat lunak paket aplikasi perkantoran buatan Microsoft dan dirancang untuk 
dijalankan di bawah sistem operasi Microsoft Windows dan Mac OS X. Microsoft 
Word lebih digunakan sebagai pengolah kata dan Microsoft Excel untuk pengolah 
angka, dimana dukungan GUI (Graphic User Interface) pada Microsoft Word dan 
Microsoft Excel yang sederhana dan interaktif mempermudah user dalam 
mengoperasikan program aplikasi (Microsoft, 2022). 

Materi Microsoft Excel dalam pelatihan berupa pengertian dasar spread 
sheet mulai row, column heading, cell pointer dan formula bar. Pengenalan lembar 
kerja Worksheets diperkenalkan mulai dari tata cara format sederhana, seperti 
penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian, hingga pembuatan formula 
rumus. Penyajian hasil perhitungan juga ditampilkan dalam bentuk grafik berupa 
grafik batang, grafik garis, lingkaran baik dalam tampilan dua ataupun tiga 
dimensi. Penggunaan excel memperlancar pekerjaan guru dalam pekerjaan 
administrasi, seperti perekapan nilai anak didik, kebendaharaan dan laporan 
sekolah. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik sebagai salah 
satu program komputer spreadsheet yang populer digunakan hingga saat ini oleh 
banyak pihak, baik di platform PC berbasis Windows maupun platform Macintosh 
berbasis Mac OS, sejak diterbitkan pada tahun 1993. Microsoft Word dan Excel 
merupakan bagian dari program Microsoft Office yang telah menjadi kemahiran 
umum dalam pembelajaran antara guru dan murid (Microsoft, 2022; Putri et al., 
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2020).  
Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan diketahui bahwa nilai CSI hasil dari kuis 

peserta sebesar 89,01103753% dengan pembulatan nilai menjadi 89,01%. Nilai 
tersebut masuk dalam rentang antara 81,00 hingga 100,00%, menunjukkan bahwa 
peserta pelatihan sangat puas dengan pelaksanaan pelatihan (Nasution et al., 
2023).  Beberapa kekurangan selama pelatihan dapat menjadi perhatian, dimana 
berdasarkan penilaian evaluasi pelatihan, perbaikan layanan pengabdian dapat 
dilakukan mulai dari atribut yang memiliki nilai gap paling besar dan selanjutnya 
berurutan ke atribut yang memiliki nilai gap yang lebih rendah. Terdapat dua 
prioritas perbaikan atribut kualitas pelayanan berdasarkan gap, perhatian utama 
yaitu: pelaksanaan prokes berikut ruangan pelatihan nyaman bagi peserta 
dengan nilai gap -0,1538 dan selanjutnya perhatian pada lama waktu pelaksanaan 
pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta dimana nilai gap -0,0769. Peserta 
menghendaki pelaksanaan prokes dapat dilakukan namun tidak mengurangi 
kenyamanan dalam pelatihan, seperti pembatasan jarak antar peserta secara fisik 
kurang nyaman ketika antar peserta berdiskusi atas permasalahan yang dialami,  
berbicara yang kurang jelas dan leluasa ketika menggunakan masker, dan 
gangguan suara dari luar ketika jendela ventilasi terbuka. Peserta berharap dapat 
mengikuti dan mendalami pelatihan kembali untuk mengatasi keterbatasan waktu 
pelatihan. Peserta menilai bahwa hasil pelatihan sesuai dengan harapan peserta 
baik dari sisi materi maupun narasumber, terkait pemahaman penerapan 
Microsoft Office dan sikap tanggap bencana untuk kelancaran proses belajar – 
mengajar selanjutnya. Pelatihan Microsoft Office dapat dilanjutkan baik dengan 
memperdalam aplikasi Micosoft Word dan Excel ataupun lebih meruntut aplikasi 
Microsoft Office lainnya, yaitu Microsoft Power Point.  

 

KESIMPULAN   
Pedagogi inovatif dalam pembelajaran mitigasi bencana gempa, seiring 

dengan pelatihan TIK, terbukti mampu meningkatkan sikap tanggap gempa dan 
efektivitas TIK dalam konteks pelatihan pendidikan. Evaluasi hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa para guru TK di bawah naungan 
GOPTKI cabang Kota Yogyakarta mengekspresikan tingkat kepuasan yang tinggi 
terhadap pelatihan Microsoft Office, sebagaimana tercermin dari nilai Customer 
Satisfaction Index (CSI) sebesar 89.01%. Peserta pelatihan memperoleh manfaat 
dalam pemahaman sikap tanggap terhadap bencana sekaligus memperluas 
pengetahuan mereka terkait penerapan Microsoft Office, yang pada gilirannya 
mendukung kelancaran proses belajar-mengajar. Meskipun terbatas oleh durasi 
waktu pelatihan dan memperhatikan kondisi protokol kesehatan yang berlaku, 
peserta menunjukkan minat untuk mengikuti pelatihan lanjutan jika kesempatan 
diberikan. Secara keseluruhan, implementasi kegiatan pengabdian ini mencapai 
keberhasilan yang diharapkan dan berjalan dengan lancar. 
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